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RINGKASAN 

 
Permasalahan terbesar dunia Pendidikan di dunia sekarang ini adalah 

pembentukan karakter. Pembentukan karakter di Indonesia dimulai pada tahun 

2010 yang bernama Program Pendidikan Karakter Bangsa yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) sesuai Inpres No 1 Tahun 2010. 

Pembentukan karakter dilaksanakan dalam dunia pendidikan yang merupakan 

bagian dari tujuan pendidikan nasional. Dengan adanya pelaksanaan pendidikan, 

maka tujuan pendidikan akan terlaksana. Untuk melaksanakan pendidikan, manusia 

membentuk lembaga-lembaga atau tempat-tempat yang dapat dijadikan sebagai 

sarana belajar. Negara mempunyai tanggung jawab untuk menjamin keamanan dan 

memberikan kesempatan kepada warganya untuk melaksanakan pendidikan dan 

setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan. 

Sistem keamanan suatu Negara yang baik dapat mempengaruhi mutu 

dan kualitas pendidikan warganya. Masyarakat akan merasa aman dan nyaman 

dalam melaksanakan pendidikan, apabila keamanan wilayah kondusif. Untuk 

mendapatkan suatu keamanan yang diharapkan, maka perlunya kerjasama 

antara masyarakat, aparat keamanan dan pemerintah. Untuk itu dipersiapkan 

pendidikan khusus yang dapat menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat yaitu 

dengan melaksanakan pendidikan Polisi. Dengan tugas yang diemban oleh Polri, 

maka diperlukan pendidikan guna membentuk dan mengembangkan pengetahuan, 

sikap perilaku, dan keterampilan Peserta Didik pada Satuan Pendidikan Polri. 

Jenis Pendidikan dalam Sistem Pendididikan Polri, meliputi Pendidikan 

akademik, Pendidikan manajerial, Pendidikan profesi atau vokasi. Pendidikan 

profesi atau vokasi meliputi Pendidikan pembentukan disingkat Diktuk. Pendidikan 

pembentukan Bintara Polri diselenggarakan di Sekolah Polisi Negara, Sekolah 

Polisi Wanita dan Satuan Pendidikan Polri lainnya yang ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Kapolri. Lulusan Diktuk Bintara Polri diberi pangkat Brigadir Dua, 

golongan II/a dan mendapatkan ijazah dengan kualifikasi Diploma Satu (D1) 

Kepolisian. 
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Sekolah Polisi Negara adalah satuan Pendidikan Polri yang dipercaya oleh 

masyarakat dan merupakan salah satu satuan pendidikan (Satdik) Polri yang 

membentuk karakter pemuda-pemuda Indonesia terpilih yang akan menjadi 

anggota Bintara Polri yang profesional dan berkualitas. Di satuan pendidikan ini 

mereka dibentuk untuk merubah mindset dan cultureset dari masyarakat umum, 

menjadi anggota Polri yang berkarakter. Selain itu Sekolah Polisi Negara juga dapat 

memfilter dan mencegah hal-hal negatif yang dilakukan oleh anggota Polri pada 

umumnya dan calon-calon anggota Polri yang sedang dididik di Sekolah Polisi 

Negara seiring berkembangnya zaman seperti pelanggaran dan tindak pidana. 

Dalam pelaksanaan pendidikan di satuan pendidikan Sekolah Polisi 

Negara menerapkan 8 (delapan) standar Pendidikan, salah satunya standar proses. 

Dalam pelaksanaan program pendidikan ini, selain melaksanakan proses 

pembelajaran juga melaksanakan proses pengasuhan. Secara umum pengasuhan 

dilaksanakan oleh orang tua, pendidik dan pengasuh yang dengan seksama 

memberikan pendidikan karakter kepada anak supaya mereka menjadi orang yang 

berguna. Pola pengasuhan dalam Pendidikan Polri dilakukan oleh personil Polri 

yang ditunjuk oleh kepala satuan pendidikan sebagai pengasuh. 

Mereka (pengasuh) juga memberikan pendidikan karakter kepada anak 

didiknya, supaya mereka menjadi anggota Polri yang berguna bagi Institusi, 

masyarakat, bangsa dan negara dimasa depan. Nilai-nilai karakter yang 

ditanamkam oleh pengasuh Polri adalah nilai-nilai karakter kebhayangkaraan 

“Brata-dedikasi-sejati” yang terdiri dari: (1) Beriman; (2) Cinta Tanah Air; (3) 

Demokrasi; (4) Disiplin; (5) Kerja keras dan Cerdas; (6) Profesional; (7) Sederhana; 

(8) Empaty; (9) Jujur dan iklas; (10) Adil; (11) Teladan; (12) Berintegritas, 

berpedoman pada Skep Kalemdiklat Polri Nomor 431 tahun 2019. 

Di era sekarang dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) banyak terjadi kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh masyarakat dalam 

menggunakan media sosial seperti pencemaran nama baik, ujaran kebencian, 

propokasi, money loundring, korupsi dan sebagainnya. Kemajuan IPTEK ini juga 

berimplikasi terhadap sumber daya manusia Polri. Institusi Polri mampu melakukan 

pencegahan dan penegakkan hukum (law enforcement) terhadap pelaku kejahatan 
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dunia maya (cyber Crime) dan tindak pidana lainya. Ironisnya masih ada anggota 

Polri yang melakukan pelanggaran dan tindak pidana. Pelanggaran dan tindak 

pidana yang dilakukan oleh oknum anggota Polri itu menandakan masih rendahnya 

keimanan dan ketakwaan mereka terhadap Tuhan Yang Maha Esa (TYME) juga 

menurunnya moral, sikap, perilaku, ahklak dan disiplin. 

Pelanggaran dan tindak pidana yang dilakukan anggota Polri bisa terjadi, 

karena mereka belum menghayati dan memahami serta melaksanakan nilai-nilai 

karakter yang terbentuk dari program pendidikan secara umum dan proses 

pengasuhan secara khusus. Pola pengasuhan yang dilaksanakan dalam pengasuhan 

pembentukan, belum mampu membentuk karakter mereka dengan kuat, sehingga 

ada kemungkinan faktor lingkungan baik eksternal, maupun internal 

mempengaruhinya. Secara yuridis dan empiris pembentukan karakter Polri dimulai 

dari lembaga pendidikan. Tentunya dalam sistem dan proses akan menemukan 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, khususnya dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan pembentukan dalam pola pengasuhan. 

Hal ini disebabkan, karena pembentukan karakter anggota Polri, dimulai 

dari lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan Polri mencetak calon-calon anggota 

Polri yang mempunyai karakter, baik 18 (delapan belas) nilai-nilai karakter bersifat 

umum yang diadopsi dari kemendiknas, maupun karakter kebhayangkaraan yang 

bersifat khusus. Lembaga pendidikan merupakan wadah atau tempat, mengasuh, 

mendidik dan melatih siswa-siswa Polisi untuk menjadi anggota yang berkualitas, 

profesional dan berkarater. Dalam implementasinya tentu akan mengalami kendala- 

kendala, dimana akan ada siswa yang melanggar atau melakukan tindak pidana. 

Sesuai data yang diperoleh dari kompartemen Korp Siswa pada tahun 2019, siswa 

yang melakukan pelanggaran yaitu: 11 kasus, tahun 2020 sebanyak 10 kasus, tahun 

2021 adalah 29 kasus. 

Identifikasi permasalahan dalam proses pendidikan dan pengasuhan 

pembentukan karakter yang ditemukan dalam prapenelitian yaitu: (1) Waktu 

pelaksanaan pendidikan Bintara Polri sangat pendek antara 5 (lima) sampai dengan 

7 (lima) bulan dan otomatis waktu pengasuhan pembentukan karakter juga sangat 

kurang, dimana ideal pendidikan setingkat diploma satu adalah satu tahun; (2) 
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Terdapat pola pengasuhan dan kegiatan-kegiatan pembentukan yang menghasilkan 

nilai-nilai karakter yang perlu ditingkatkan; (3) Internalisasi nilai-nilai 

kebhayangkaraan melalui kegiatan-kegiatan pembentukan dalam pola pengasuhan; 

(4) nilai-nilai karakter kebhayangkaraan baru sebatas mata pelajaran yang ada 

dalam modul (kognitif), dan belum menjadi prioritas utama didalam tujuan 

pengasuhan sampai menyentuh ranah prilaku (apektif) dan ranah ketrampilan 

(psikomotorik) 

Dari identifikasi masalah tersebut diatas, maka penelitian memfokuskan 

pada 2 (dua) permasalahan yaitu: (1) Pelaksanaan pola pengasuhan dan kegiatan- 

kegiatan pembentukan yang menghasilkan nilai-nilai karakter yang perlu 

ditingkatkan; (2) Internalisasi nilai-nilai kebhayangkaraan dalam pola pengasuhan 

yang diterapkan dalam kegiatan-kegiatan pembentukan. Sehingga rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana pelaksanaan pola pengasuhan 

dengan kegiatan-kegiatan pembentukan yang menghasilkan nilai-nilai karakter? (2) 

Bagaimana proses Internalisasi nilai karakter kebhayangkaraan ke dalam pola 

pengasuhan pembentukan di Sekolah Polisi Negara?. 

Setiap penelitian ilmiah pasti memiliki tujuan penelitian yang jelas, sesuai 

dengan objek yang diteliti. Penelitian ini memiliki tujuan adalah menganalisis, 

mendiskripsikan: (1) Pelaksanaan pola pengasuhan dengan kegiatan-kegiatan 

pembentukan yang menghasilkan nilai-nilai karakter di Sekolah Polisi Negara; (2) 

Proses Internalisasi nilai karakter kebhayangkaraan ke dalam pola pengasuhan 

pembentukan karakter di Sekolah Polisi Negara, dan merekonseptualisasi pola 

pengasuhan yang sudah ada untuk ditingkatkan. Dalam proses pengasuhan akan ada 

teori-teori yang menjadi pedoman dan rujukan dan atau konsep-konsep baru yang 

dihasilkan untuk dikonstruksi menjadi suatu teori baru (new theory) 

Kegunaan penelitian tentang Pelaksanaan Pengasuhan Pembentukan 

Karakter dalam Pendidikan Bintara Polri di Sekolah Polisi Negara, memenuhi 

manfaat teori dan manfaat praktis. Secara Epistemologi atau ilmu pengetahuan, 

penelitian di bidang pengasuhan pembentukan karakter, yang dilaksanakan oleh 

satuan pendidikan Polri, dapat digunakan sebagai refrensi dalam karakter bangsa 

secara umum. Penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk meningkatkan wawasan 
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dan ilmu pengetahuan bagi para pendidik dan pengasuh, dalam mendidik peserta 

didik, dengan menanamkan nilai-nilai, dan norma/kaidah agama/kepercayaan, 

norma kesusilaan, norma sopan santun dan norma hukum/yuridis. 

Selain itu pula dapat digunakan dalam mengevaluasi pelaksanaan progam 

pengasuhan pembentukan karakter, di Sekolah Polisi Negara meliputi: (1) Pola 

pengasuhan dengan kegiatan-kegiatan pembentukan yang menghasilkan nilai-nilai 

karakter di Sekolah Polisi Negara; (2) Proses Internalisasi nilai karakter 

kebhayangkaraan ke dalam pola pengasuhan pembentukan karakter di Sekolah 

Polisi Negara. 

Manfaat praktis (1) Sekolah Polisi Negara khususnya, Lembaga 

Pendidikan dan Latihan Polri pada umumnya sebagai penyelenggara pendidikan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan, khususnya 

proses pengasuhan di Sekolah Polisi Negara sebagai input; (2) Bagi masyarakat, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman, dalam memandang pendidikan 

Polri merupakan tempat pendidikan yang dapat merubah mindset dan cultureset, 

masyarakat yang mau menjadi anggota Polri, supaya mempunyai karakter yang 

sama dengan karakter bangsa; (3) bagi Peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat 

sebagai pengalaman berharga, dan sekaligus sebagai modal ilmiah peneliti dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki. 

Dalam penelitian ini didapatkan keterbaharuan atau novelty bahwa pola 

pengasuhan pembentukan yang dilakukan di Sekolah Polisi Negara dapat 

digunakan, sebagai refrensi dan rujukan pada tempat Pendidikan yang lain. Peneliti 

menemukan bahwa: (1) Pola pengasuhan pembentukan Bintara Polri menggunakan 

pola asuh „‟authoritariantive (otoritertif)‟‟ yakni perpaduan pola asuh otoriter 

dengan ototarian, mengadopsi pendapat Diana Baumrind (1967) tentang pola asuh. 

(2) Dalam pola pengasuhan ini selain menghasilkan nilai-nilai karakter juga 

memunculkan konsep diri yang tidak ditemukan pada pendidikan konvensional 

yaitu: (a) Konsep Kewaspadaan Siswa; (b) Konsep Pengendalian Diri dalam 

Keadilan; (c) Konsep Kesadaran Siswa; (d) Konsep Motivasi Diri. Dari konsep- 

konsep yang sudah teruji kebenarannya terbentuk teori baru yaitu: „‟Teori 

Mengalahkan    Diri    Sendiri‟‟    Selain    itu    dalam    penelitian    ini    peneliti 
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mengkonsetualisasi pola pengasuhan yang ideal dengan merekonstruksi, 

memperbaiki dan meningkatkan pola pengasuhan yang sudah ada menjadi Model 

Pengasuhan yang ideal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode atau jenis penelitian 

kualitatif, dengan pendekatan naratif diskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi (triangulasi) dan penguatan teori. 

Penentuan informan dengan menggunakan Snow ball sampling types linear 

snowball, Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pedoman wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, pedoman observasi 

partisipan, Handphone (HP) dan catatan lapangan, validitas datanya dengan 

menggunakan triangulasi data, dan analisis datanya menggunakan analisis data 

Interaktif model Miles dan Huberman. 

Temuan penelitiannya adalah sebagai berikut: proses pola pengasuhan 

dengan kegiatan-kegiatan pembentukan di Sekolah Polisi Negara, yang diatur 

dalam Peraturan Kehidupan Siswa (Perdupsis), dimulai dari yaitu: (1) Bangun bagi; 

(2) Olahraga Pagi; (3) Makan Pagi; (4) Apel Pagi; (5) Proses Belajar Mengajar 

(PBM) unit I s/d V; (6) Makan Siang; (7) Makan Malam; (8) Pengasuhan dan wajib 

belajar; (9) Apel Malam dan Istirahat Malam; (10) Kegiatan agama; dan (11) Ujian 

Tertulis (UT). Sedangkan pola pengasuhan diluar Perdupsis diatur dalam Skep 

Kalemdiklat Polri yaitu: (1) Upacara Bendera dalam rangka pengasuhan setiap hari 

Senin; (2) Upacara bendera dalam rangka hari besar kenegaraan; (3) Peringatan hari 

besar keagamaan;  (4) Pengasuhan. 

Pelaksanaan Pola Pengasuhan secara umum berjalan dengan lancar, 

terbukti siswa dapat menamatkan pendidikan dengan mendapatkan pangkat 

Brigadir Dua Polisi dengan golongan II/a. Secara langsung maupun tidak langsung, 

disadari maupun tidak Pola Pengasuhan ini dapat membentuk nilai-nilai karakter 

yang dikeluarkan oleh kemendiknas: (1) Disiplin (discipline); (2) Tanggung jawab 

(resposibility); (3) Toleransi (tolerance); (4) Religius (religy), dan juga membentuk 

seluruh nilai-nilai karakter Polri. Sedangkan nilai terbentuk yang bukan nilai-nilai 

karakter yang dikeluarkan kemendiknas maupun Polri yaitu: (1) Solidaritas 

(solidarity); (2) Kerjasama (cooperation); (3) Kepemimpinan dan pemimpin 
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(leadership); (4) Kesehatan (healty) (S-4K). Hal ini sesuai tujuan pengasuhan yang 

dituangkan dalam Surat Keputusan Kalemdiklat Polri Nomor 431 tahun 2019. 

Peneliti menemukan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh pengasuh masih 

belum optimal, sehingga karakter yang dihasilkan masih perlu penguatan lebih 

lanjut. 

Peneliti juga menemukan Internalisasi nilai-nilai kebhayangkaraan dalam 

Pola Pengasuhan di Sekolah Polisi Negara. Nilai-nilai yang dikeluarkan oleh 

Lembaga Pendidikan dan Latihan Polri (Lemdiklat) dalam Sistem Pendidikan Polri 

(SPP) disebut dengan filosofi „‟Brata-dedikasi-sejati‟‟ diatur dalam Skep 

Kalemdiklat Polri No 431 tahun 2019. Brata-dedikasi-sejati merupakan filosofi 

yang menghasilkan 12 nilai-nilai yang wajib dimiliki oleh siswa pada khususnya 

dan anggota Polri pada umumnya yaitu: „‟Beriman; cinta tanah air; demokrasi; 

disiplin; kerja keras dan cerdas; profesional; serdehana; empati; jujur; adil; teladan; 

dan integritas‟‟. 

Secara umum proses internalisasi nilai kebhayangkaraan yang dimiliki 

Polri dapat dibentuk dalam seluruh kegiatan yang ada dalam pola pengasuhan, 

meskipun peran dan fungsi pengasuh dalam mengawasi seluruh kegiatan tersebut 

masih belum optimal. Hal ini disebabkan karena: (1) pola pengasuhan ini 

dilaksanakan secara konsisten dan terus menerus; (2) adanya landasan hukum yang 

mengaturnya; (3) adanya komitmen yang tinggi siswa dalam melaksanakannya; (4) 

internalisasi nilai yang dilakukan oleh pengasuh berjalan baik sesuai dengan aturan 

dan norma. 

Selain itu masih ditemukan nilai kebhayangkaran yang belum didukung 

pola pengasuhan yang dilaksanakan secara terus menerus (kontinyu) dan konsisten, 

supaya menjadi kebiasaan (abituasi) dan mempengaruhi kejiwaan, sampai menjadi 

karakter yang kuat yang tidak terpengaruh dengan situasi dan kondisi apapun. Nilai 

tersebut adalah „‟nilai Sederhana‟‟. Pada penelitian ini, peneliti menemukan pola 

pengasuhan yang diterapkan oleh satuan Pendidikan Sekolah Polisi Negara adalah 

Pola asuh„‟authoritariantive (otoritertif)’’. Pola asuh ini adalah pola pengasuhan 

yang membatasi dan menghukum, ketika siswa atau anak tidak menghormati, 
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mentaati, dan atau menghargai aturan hukum, tata tertib dan norma, serta nilai-nilai 

moral yang tertulis maupun tidak tertulis (otoriter). 

Sikap mengekang, membatasi dan menghukum seorang anak atau siswa 

dengan maksud dan tujuan, supaya menyemangati dan memotivasi anak untuk 

bersikap dan berperilaku disiplin, mandiri, jujur dan bertanggungjawab serta kerja 

keras. Sikap itu masih menerapkan batas dan kendali yang baik dan positif pada 

tindakan mereka (pengasuh, orang tua), sehingga orangtua bersifat hangat dan 

penyayangan terhadap anak (otoritatif) dengan memberikan hadiah (reward). 

Selain itu komunikasi orangtua atau pengasuh dengan anak secara terbuka, orangtua 

atau pengasuh mau mendengar pendapat anak, orangtua menunjukkan sikap hangat 

dan kasih sayang, orangtua responsif terhadap sikap dan perikalu anak. 

Dalam pola asuh ini peneliti juga menemukan konsep baru yang muncul 

dalam kegiatan-kegiatan pembentukan yang dapat digunakan sebagai penguat 

dalam terbentuknya nilai-nilai karakter pada siswa Bintara Polri yang akhirnya 

menjadi Teori baru (New Theory). Konsep-konsep baru ini belum pernah ada dalam 

Pendidikan Polri khususnya pada Pendidikan Bintara. Konsep-konsep tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Pertama „Konsep Kewaspadaan Siswa (vigilance theory)‟‟ adalan sikap, 

perilaku yang dilakukan seorang siswa, dan atau anak, untuk mengantisipasi 

sesuatu perbuatan, dan atau kejadian, sebelum terjadi. Kewaspadaan mengadung 

arti berhati-hati, terhadap sesuatu yang akan dan atau sebelum terjadi. Supaya kita 

bisa mengantisipasi dengan cara yang baik dan benar, sehingga tidak berimplikasi 

yang lebih besar dan luas. Kata kunci atau unsur-unsur materiil konsep 

Kewaspadaan Siswa adalah: (1) sikap, perilaku; (2) dilakukan seorang siswa, dan 

atau anak; (3) untuk mengantisipasi sesuatu perbuatan, dan atau kejadian; (4) 

sebelum terjadi. 

Kedua „Konsep Pengendalian Diri dalam Keadilan (self-control in 

justice)‟‟ adalah kemampuan dan upaya untuk mengatur, membimbing dan 

mengarahkan segala bentuk tindakan yang datang dalam dirinya, menjadi perbuatan 

yang baik dan positif, terhadap perlakuan yang bersifat adil. Kata kunci konsep ini 

adalah: (1) adanya kemapuan dan upaya; (2) mengatur, membimbing dan 
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mengarahkan; (3) segala bentuk tindakan yang datang dalam dirinya; (4) tindakan 

yang positif; (5) terhadap perlakuan yang bersifat adil. 

Ketiga „‟Konsep Kesadaran Diri Siswa (self-awareness)‟‟ adalah sesuatu 

keadaan mempengaruhi kejiwaan, muncul dari dorongan-dorangan dalam hati 

untuk memperkuat nilai karakter siswa. Kata kunci konsep ini yaitu: (1) keadaan 

yang mempengaruhi kejiwaan; (2) muncul dari dorongan-dorongan dalam hati;(3) 

memperkuat nilai-nilai karakter siswa. Konsep ini kuat apabila didukung dengan 

pola pengasuhan authoritariantive (otoritertif). 

Keempat ‟Konsep Motivasi Diri (self-motivation)‟‟ adalah suatu dorongan 

yang mempengarui jiwa (batin), muncul dari dalam diri dan luar diri yang disadari 

atau tidak, untuk melakukan, perbuatan dan tindakan mencapai tujuan. Kata 

kuncinya Konsep Motivasi Diri yang dikonstruksi oleh peneliti yaitu: (1) suatu 

dorongan; (2) mempengaruhi jiwa; (3) muncul dari dalam diri dan luar diri; (4) 

yang disadari atau tidak; (5) melakukan, perbuatan dan tindakan; (6) mencapai 

tujuan. Konsep-konsep yang sudah teruji kebenarannya ini membentuk teori baru 

yang disebut „‟Teori Mengalahkan Diri Sendiri‟‟ Teori ini adalah suatu teori yang 

intinya, manusia atau siswa mampu mengalahkan musuh-musuh dalam dirinya 

seperti: keegoan, kesombongan, keangkuhan, kerakusan, kemarahan dan 

sebagainya menjadi sifat-sifat kebaikan melalui tahapan konsep diri. 

Implikasi penelitian, bahwa kegiatan-kegiatan pembentukan dalam pola 

pengasuhan merupakan kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara rutin, terus 

menerus (kontinyu) dan konsisten yang dapat merubah karakter, berdasarkan 

triangulasi, penelitian yang relevan dan teori lainnya seperti: (1) teori pengasuhan, 

(2) teori pembiasaan, (3) teori behavioristik, (4) teori konstruktivisme, (5) teori 

humanistik, (6) teori evaluasi, (7) teori karakter dan (8) teori tentang nilai-nilai 

karakter serta (9) teori disiplin. Sikap dan perilaku ketika sudah mempengaruhi 

kejiwaan mereka, maka akan menjadi karakter yang kuat. Kuat tidaknya karakter 

yang tebentuk tergantung juga internalisasi yang dilakukan oleh lembaga, pengasuh 

dan komponen pendidikan lainnya. 

Dalam penelitian ini juga akan mengetahui nilai-nilai yang terbentuk dari 

pola pengasuhan dan internalisasi nilai kebhayangkaraan dalam pola pengasuhan 
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yang dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan pengasuh, gadik dan orang tua. 

Secara spesifik penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi untuk meningkatkan 

peran dan fungsi pengasuh dalam menjalankan pola pengasuhan yang baik, supaya 

dapat menghasilkan karakter yang kuat yang dijelaskan oleh lickona. Karakter yang 

kuat seperti ketulusan atau kejujuran (Honesty), belas kasih (compassion), kegagah 

beranian (courage), kasih sayang (kindness), kontrol diri (self control), kerja sama 

(coorperation), kerja keras (deligence or hard work). 
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